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ABSTRACT

This study aims to identify the adaptation form of Bajau Fishermen to the impacts of climate change that they
have felt or experienced in the coast of Soropia,  Konawe district. The data of this study were collected through
observation and in-depth interviews to the respondents who were selected from several Bajau villages in the
coast of Soropia by using purposive and snowball sampling methods. Additional information was obtained
through literature study and secondary data sources from village officials and related institutions. The key
respondents interviewed in this study were 24 fishermen who have experience in fishing operation over 10 years.
The results showed that the impact of global climate change felt or experienced by the Bajau fishermen were the
increased risk of fishing, reduced fish production, increased fishing costs, the ineffectiveness of fishing gear they
used and the difficulty in determining fishing grounds. The forms of adaptation carried out by Bajau fishermen in
the Soropia Coast to the changes in environmental conditions due to the climate change impact are utilizing the
potential of coastal resources, changing capture areas, varying the use of fishing gear, and diversifying of
livelihoods.
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PENDAHULUANPerubahan iklim telah memberikan efek yangsangat nyata. Hal ini terlihat sejak 1982 hingga2012 dimana dari tiga dekade tersebut secaraberturut-turut suhu permukaan bumi lebih hangat.Rata-rata suhu total permukaan tanah dan lautsecara global telah mengalami peningkatan sebesar0,85 ° C selama periode 1880 hingga 2012 (IPCC,2014). Indonesia merupakan salah satu negaraberkembang yang tidak hanya berkontribusiterhadap terjadinya perubahan iklim namun jugasangat rentan terkena dampak akibat permasalahanlingkungan tersebut. Perubahan iklim terutamaberdampak pada kehidupan masyarakat yangsangat menggantungkan hidupnya pada alam baikdi daratan dan perairan. Dalam Rencana AksiNasional Adaptasi Perubahan Iklim, BadanPerencanaan Pembangunan Nasional RepublikIndonesia (2014) menyatakan bahwa sektorkelautan dan perikanan pesisir termasuk dalamsektor-sektor utama yang terkena dampak daribahaya iklim.Wilayah pesisir merupakan salah satu wilayahyang paling rentan terkena berbagai dampakperubahan iklim. Dampak tersebut diantaranyaberupa kenaikan muka air laut, perubahankeasaman air laut, peningkatan frekuensi danintensitas terjadinya iklim ekstrim, dan perubahansuhu permukaan air laut. Peningkatan suhu

permukaan laut akan mengubah kondisi ekosistemperairan. Kejadian ini tentu berpengaruh terhadapkeanekaragaman hayati laut dan berdampak besarbagi sektor perikanan.Terganggunya ekosistem wilayah pesisir akanmenurunkan pendapatan masyarakat yangberpengaruh pada berkurangnya tingkatkesejahteraan terutama nelayan. Suku Bajau yangumumnya bekerja sebagai nelayan telah merasakandampak perubahan iklim terhadap matapencaharian mereka. Perubahan iklim berpengaruhpada kepastian waktu melaut, perubahan lokasipenangkapan serta berkurangnya jumlah hasiltangkapan nelayan. Suku Bajau memilikikarakteristik berbeda dengan komunitas suku-sukudi nusantara pada umumnya. Suku ini tidak dapatdipisahkan dengan laut dan perahu. Suku Bajaudikenal lebih menyukai hidup di atas perahu danberpindah-pindah sesuai dengan potensi ikan yangingin ditangkap, sehingga dijuluki sebagaipengembara laut (Saad, dalam Obie, 2015). MenurutSuryanegara et al, (2015)  Suku Bajau banyakditemukan di perairan Selat Makassar, Teluk Bone,daerah Nusa Tenggara Timur, Kepulauan Banggai,Teluk Tomini, Maluku Utara dan peraian LautSulawesi.Populasi masyarakat Bajau di SulawesiTenggara pada 2000 mencapai 36.087 jiwa(Nagatsu, 2010) dan diperkirakan meningkat setiap
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tahun. Di Konawe, mayoritas nelayan Bajau tersebardi beberapa desa Kecamatan Soropia, diantaranyadi Desa Bokori, Pamata Jaya, Bajoe, Mekar, SamaJaya, Bajo Indah dan Leppe. Di kecamatan ini,masyarakat yang bermata pencaharian sebagainelayan adalah yang terbanyak di KabupatenKonawe yaitu 1.666 orang atau sekitar 36,68 persen(Soropia dalam Angka, 2017). IPCC (2014)melaporkan bahwa profesi nelayan adalahpekerjaan yang paling rentan terhadap perubahaniklim. Berdasarkan uraian di atas, maka penelitiantentang dampak perubahan iklim dan adaptasinelayan Bajo di wilayah pesisir Soropia, KabupatenKonawe perlu dilakukan.
METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu PenelitianPenelitian ini dilaksanakan di empat daritujuh desa mayoritas Suku Bajau di pesisir SoropiaKabupaten Konawe yaitu Desa Bokori, Bajoe, SamaJaya, dan Leppe (lihat peta). Penelitian inidilaksanakan pada Juli hingga Agustus 2018.
Populasi dan SampelPopulasi dalam penelitian ini adalah seluruhmasyarakat Bajau yang berprofesi sebagai nelayandi empat desa Suku Bajau (Bokori, Bajoe, Sama Jaya,dan Leppe) di Kecamatan Soropia,  KabupatenKonawe. Jumlah penduduk yang berprofesi sebagainelayan di empat desa tersebut adalah 526 jiwa.Adapun sampel pada penelitian ini yaitu sebanyak24 responden. Pengambilan sampel menggunakanteknik snowball sampling. Snowball sampling adalahsuatu pendekatan untuk menemukan informaninforman kunci yang memiliki banyak informasi.Dalam penelitian ini sampel yang diambil adalahnelayan yang menetap dan menggantungkanhidupnya di wilayah pesisir Soropia dengan kurunwaktu 10-15 tahun atau lebih dari 15 tahun. Denganmenggunakan pendekatan ini, beberapa respondenyang potensial dihubungi dan ditanya mengetahuinelayan lain dengan karakteristik seperti yangdimaksud untuk keperluan penelitian. Kontak awalakan membantu mendapatkan responden lainnyamelalui rekomendasi. Untuk mencapai tujuanpenelitian, maka teknik ini didukung juga denganteknik wawancara dan survei lapangan (Nurdiani,2014).
Teknik Pengumpulan DataTeknik pengumpulan data yang digunakandalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Wawancara mendalam dilakukan dengansejumlah daftar pertanyaan. Umumnyawawancara lapangan memiliki karakteristikawal dan akhir yang tidak terlihat jelas.Pertanyaan yang diajukan disesuaikan dengankondisi dan situasi di lapangan. Wawancaralebih banyak bersifat informal dan fleksibel,mengikuti norma yang berlaku pada setting
local, kadang diselipkan dengan canda-tawayang dapat mencairkan suasana dan membinahubungan yang erat serta meningkatkankepercayaan individu yang diteliti. Wawancaramendalam dilakukan pada informan kunci danpendukung untuk mendapatkan informasimengenai dampak dan adaptasi nelayanterhadap perubahan iklim yang terjadi.2. Pengamatan lapangan (observasi) yaitu teknikpengumpulan data dengan melakukan tinjauanlangsung terhadap objek penelitian dan...3. Studi kepustakaan atau dokumentasi adalahteknik pengumpulan data dengan mengkajibuku, kajian ilmiah, jurnal penelitian, sertadokumen lainnya yang sesuai dengan penelitianini. Selain mengkaji, dilakukan pulapengumpulan dokumen-dokumen atau catatanyang tersimpan dalam transkrip, buku, suratkabar dan sebagainya.

Analisis dataAnalisis data pada penelitian inimenggunakan analisis deskriptif kualitatif.Deskriptif kualitatif merupakan suatu cara dalammeneliti status sekelompok manusia, suatu objek,kondisi, sistem pemikiran atau juga peristiwa masasekarang. Metode penelitian ini berusahamenjelaskan fenomena sosial pada saat tertentu.Metode analisis deskriptif kualitatif dalam suatupenelitian kualitatif berguna untukmengembangkan teori yang telah dibangun daridata yang sudah didapatkan di lapangan.Metode ini digunakan pada tahap awalpeneliti melakukan penjelajahan lapangan,kemudian mengumpulkan data hinggamendalaminya,  mulai    dari  tahap observasi,wawancara hingga penyusunan hasil penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil PenelitianHasil penelitian ini menyajikan informasitentang dampak yang dirasakan/dialami sertabentuk adaptasi Nelayan Bajau di pesisir Soropia,Kabupaten Konawe.
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Dampak Perubahan IklimBerdasarkan hasil penelitian, terindikasibeberapa dampak perubahan iklim yang dirasakan,dialami atau dilihat oleh nelayan Bajau Soropia.Adapun dampak dimaksud disajikan pada Tabel 1.Tabel 1. Dampak Perubahan Iklim TerhadapAktivitas Melaut Nelayan Bajau DiKecamatan Soropia
No. Dampak perubahan iklim1 Risiko melaut meningkat2 Produksi ikan berkurang3 Biaya melaut bertambah4 Penggunaan alat tangkap yang tidakefektif5 Sulitnya menentukan wilayah tangkap

Sumber: Data primer, 2018

Bentuk Adaptasi Nelayan BajauBerdasarkan hasil penelitian, diketahuibahwa nelayan Bajau Soropia melakukan beberapaupaya penyesuaian terhadap dampak perubahaniklim yang mereka rasakan, alami atau lihat baiksebelum maupun pada saat mereka melaut. Adapunbentuk adaptasi nelayan Bajau di KecamatanSoropia, Kabupaten Konawe disajikan pada Tabel 2.Tabel 2. Bentuk adaptasi Nelayan Bajo diKecamatan Soropia
No. Bentuk Adaptasi1 Mengubah wilayah tangkap2 Mergamkan alat tangkap3 Diversifikasi Mata Pencaharian
Sumber: Data primer, 2018

PembahasanPerubahan iklim berdampak luas terhadapjutaan nelayan pesisir di Indonesia, termasuk diSulawesi Tenggara. Kondisi ini disebabkan karenatingginya tingkat kebergantungan nelayan terhadapekosistem dan sumber daya pesisir. Pada saat yangsama, ekosistem dan sumber daya di kawasan inijuga sangat rentan dengan sedikit saja perubahanlingkungan misalnya  perubahan suhu air yangdapat merusak terumbu karang. Rusaknya terumbukarang pada akhirnya akan mengurangi populasiikan yang bermuara pada perubahan produksiperikanan dan kesejahteraan nelayan. Selain itu,perubahan iklim mempengaruhi aktivitas melautnelayan di beberapa wilayah Indonesia. Di Malukumisalnya, nelayan tidak lagi dapat memperkirakanwaktu dan lokasi yang tepat untuk menangkap ikankarena pola iklim sudah berubah. Selanjutnya,

kenaikan muka air laut juga dilaporkan telahmenggenangi tambak-tambak ikan dan udang diPulau Jawa, Aceh, dan Sulawesi (Moediarta, 2007).Dampak perubahan iklim tidak dialami dandirasakan sama di setiap tempat, namun perubahaniklim secara global telah berdampak padaperubahan kondisi lingkungan. Perubahan iklimmenurut pemahaman nelayan adalah susahnyamembaca tanda-tanda alam (angin, suhu,astronomi, biota, dan arus laut) karena terjadiperubahan dari kebiasaan sehari-hari, sehingganelayan sulit memprediksi daerah, waktu dan jenistangkapan. Pengertian perubahan iklim menurutpemahaman masyarakat umum adalahketidakteraturan musim (Balitbang Pertanian,2011).Berdasarkan hasil penelitian, nelayan BajauSoropia meyakini telah terjadi perubahan iklim ditempat bermukim maupun di wilayah tangkapanmereka. Responden  penelitian  secara  umummerasakan  terjadinya  perubahan  iklim yangterjadi. Nelayan Bajau merasakan gejala-gejalaterjadinya pergeseran musim dan perubahan padasaat melaut yang sulit di prediksi dan telah terjadiselama  beberapa  tahun  terkahir. Namun sebagianbesar nelayan Bajau belum  mengerti  istilahperubahan iklim. Nelayan Bajau lebih familiardengan istilah cuaca. Hal ini dikarenakan minimnyainformasi yang nelayan peroleh dan masihrendahnya tingkat pendidikan di KecamatanSoropia terkhusus di desa-desa masyarakat Bajau.
Dampak Perubahan IklimNelayan Bajau Soropia merasakan,mengalami atau melihat dampak perubahan iklim diwilayah mereka. Berdasarkan perspektif nelayan,dampak tersebut berupa meningkatnya resikomelaut, berkurangnya produksi ikan, bertambahnyabiaya melaut, tidak efektifnya alat tangkap yangdigunakan dan sulitnya menentukan wilayahtangkap.Sebagian besar nelayan Bajau Soropiatergolong dalam nelayan kecil, yang biasanyamelaut dengan menggunakan armada penangkapanberukuran kecil atau sedang, armadapenangkapannya meliputi kapal motor, motortempel, perhu dan sampan. Data Badan PusatStatistik Kabupaten Konawe pada 2017menunjukkan bahwa nelayan Bajau dominanmenggunakan armada penangkapan berupa kapaldengan motor tempel, perahu dan sampan.Kenyataan ini mengakibatkan resiko melautnelayan Bajau meningkat, terlebih dengan keadaan
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cuaca yang sulit diprediksi. Saat melaut misalnya,kondisi perairan dapat tiba-tiba berubah, terutamabila memasuki musim timur dimana gelombang lautlebih tinggi dari biasanya disertai dengan anginkencang. Nurlaili (2012) menyatakan bahwaperubahan iklim berdampak pada meningkatnyafrekuensi dan intensitas kejadian ekstrim berupabadai tropis dan gelombang tinggi.Nelayan Bajau Soropia juga memilikikebiasaan untuk tidak melaut pada hari Jumatdengan alasan yang berbau mistis. Berdasarkanpenuturan nelayan Bajau, jika melaut di hari jumatnelayan kerap diganggu oleh “penjaga laut” bahkandapat mencelakakan. Bagaimanapun sebagianresponden menyatakan bahwa bila dibandingkandengan beberapa tahun yang lalu, saat ini bukanhanya hari Jumat saja yang beresiko, namun hampirsetiap hari. Dulu nelayan Bajau Soropia dapatdengan mudah memprediksi datangnya anginkencang melalui tanda-tanda alam, misalnyakeberadaan burung kiling-kiling terutama saatpergantian musim timur ke musim barat yangbanyak terbang di sekitar desa atau di pesisir laut.Namun demikian, beberapa tahun terakhirkeberdaan burung ini sudah sangat jarang terlihatbahkan cenderung menghilang sehingga tidak lagidapat digunakan oleh Nelayan Bajau dalammemprediksi potensi angin kencang. Salah satuakibat dari tingginya resiko melaut yang dirasakanoleh nelayan Bajau Soropia adalah berkurangnyahasil tangkapan ikan.Data 2018 dari Dinas Kelautan dan PerikananPropinsi Sulawesi Tenggara menunjukkan bahwa diperairan Soropia, antara 2008 hingga 2018,produksi perikanan tangkapnya berkurangsebanyak 16,18 ton atau 94,45%. Selain karenaresiko melaut yang meningkat, nelayan BajauSoropia juga mengaku kesulitan memprediksikeberadaan ikan. Di perairan Soropia, nelayan Bajausecara turun temurun mengetahui beberapa titikpenangkapan ikan. Namun demikian, titik-titiktersebut saat ini sudah berubah atau tidak menentu.Nurlaili (2012) menyatakan bahwa perubahan iklimtelah mengubah sistem pengetahuan nelayan Bajaumengenai kondisi alam. Pengetahuan mereka yangtelah teradaptasi pada kondisi alam di masa laludianggap tidak lagi dapat menyesuaikan denganperubahan iklim saat ini. Lebih lanjut Subair, et al(2014) menjelaskan bahwa pemahaman komunitasnelayan tradisional tentang perubahan iklimdidasarkan pada pengalaman belaka dan bukanpada keilmuan perubahan iklim terkini. Akibatsulitnya menentukan wilayah tangkap, nelayan

Bajau Soropia harus  mengeluarkan lebih banyakbiaya untuk melaut sebab harus berpindah-pindahdari satu titik penangkapan (fishing ground) ke titikpenangkapan ikan yang lain. Selain itu, nelayan jugaharus menambah jumlah hari melaut dari biasanyasekali dalam sehari menjadi beberapa kali seharibahkan beberapa hari sebab cuaca yang tidakmenentu.Dampak perubahan iklim lain yang dialamioleh nelayan Bajau Soropia adalah padapengoperasian alat tangkap, khususnya pada alattangkap bubu. Pada saat memasang alat ini, nelayanharus menyelam ke dasar laut, biasanya di antarakarang. Namun saat ini nelayan Bajau kesulitanmelakukan pemasangan bubu sebab kondisi air lautyang sulit diprediksi. Menurut mereka terkadang airlaut tiba-tiba berubah menjadi dingin dan keruhatau arusnya tiba-tiba kencang. Akibatnya, merekatidak lagi bisa menggunakan bubu setiap hari.Dalam penelitiannya, Wiyono (2013) menyatakanbahwa kendala utama yang dihadapi oleh nelayanbubu dalam operasi penangkapannya adalah iklim,sebab pengoperasiannya amat bergantung padakondisi cuaca dan lautan. Kondisi ini tidak sajadapat mengancam keselamatan nelayan dalammelaut, namun juga dapat mengurangi hasiltangkapan nelayan.
Adaptasi Nelayan Bajo di Pesisir SoropiaDampak perubahan iklim yang dirasakannelayan Bajau Soropia mendorong mereka untukberadaptasi demi kelangsungan hidupnya.Berdasarkan hasil penelitian, teridentifikasibeberapa bentuk adaptasi yang mereka terapkanyaitu mengubah wilayah tangkap, meragamkan alattangkap dan mata pencaharian.Meningkatnya resiko nelayan dalam melautpada waktu-waktu tertentu akibat perubahan iklimterkadang memaksa nelayan Bajau untuk tidakmelaut. Sulitnya memprediksi kondisi laut sebelummelaut, diperkeruh dengan keadaan mereka sebagainelayan tradisional yang hanya menggunakanarmada penangkapan berukuran kecil atau sedang.Selain itu sangat jarang nelayan Bajau Soropiamenggunakan peralatan pendukung sepertikompas, GPS, maupun peralatan elektronik lainnya.Hal ini dikarenakan masih kurangnya pengetahuannelayan tentang penggunaan peralatan elektronik.Nelayan Bajau dalam operasinya di lautan lebihmengandalkan pengalaman melaut. Nelayan Bajaudalam melaut tidak menetukan arah karna telahmenghapal jalur-jalur yang biasa dilalui. Selain itunelayan Bajau biasanya menandai titik
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penangkapan dengan melihat pohon atau bukityang sejajar dengan wilayah tersebut. Metode inijuga berlaku dalam proses peletakan alat tangkapjenis bubu. Di tengah perubahan gejala alam,metode ini masih sering digunakan namunpengetahuan seperti ini selain mulai memudar, jugadirasa tidak tepat lagi sehingga perlu adaptasi yangtepat untuk tetap dapat bertahan pada eraglobalisasi. Dalam wawancara dengan salah satuinforman kunci terungkap bahwa Nelayan BajauSoropia akan lebih mampu merespon perubahaniklim jika mereka memiliki lebih banyak fasilitasdan pelatihan, serta alternatif dalam menangkapikan. Bentuk adaptasi yang dilakukan nelayanBajau Soropia adalah mengubah area atau wilayahtangkapan. Hariah et al (2016), menjelaskan bahwapola migrasi ikan di laut dapat berubah akibahkenaikan suhu laut yang merupakan salah satugejala perubahan iklim. Hal ini disebabkan karenakenaikan suhu dapat merusak terumbu karang
(coral bleaching) dan mengubah arus laut.Menghadapi kondisi ini, nelayan Bajau Soropia tidakmemiliki cara lain selain menyesuaikan wilayahtangkapan mereka. Beberapa nelayan Bajaumengejar musim ikan hingga perairan SulawesiTengah guna mendapatkan hasil tangkapan yanglebih banyak.  Selain mengubah wilayah tangkap,mereka juga meragamkan atau melakukandiversifikasi alat tangkap.Diversifikasi alat tangkap dilakukan untukmenyesuaikan dengan perubahan akibat cuaca yangtidak menentu. Berdasarkan hasil penelitian,kepemilikan alat tangkap responden bervariasi dankebanyakan memiliki alat tangkap lebih dari satujenis. Saat ini memiliki satu jenis alat tangkap sajauntuk seorang nelayan Bajau Soropia sudah tidakefektif lagi, sebab kondisi laut yang sudah tidakmenentu. Kenyataan bahwa tipe nelayan BajauSoropia adalah nelayan yang melaut harian atauhampir tiap hari mengharuskan mereka memilikijenis alat tangkap lebih. Apabila cuaca sedangburuk, nelayan hanya menggunakan pancingtunggal dan pancing rawai untuk menangkap ikandi perairan dangkal. Adapula alat tangkap serocakalang hanya digunakan pada musim ikancakalang saja, lalu menggantinya dengan alattangkap lain seperti pancing rawai, pancing tunggalataupun alat tangkap lain saat musim cakalangberlalu.Terkait dengan peragaman alat tangkap,tidak semua nelayan Bajau Soropia mampumengadakan lebih dari satu alat tangkap karena

alasan ekonomi dan faktor usia. Bagi nelayan yangtelah lanjut usia, hanya dapat menggunakan alattangkap tertentu seiring dengan kemampuan fisikyang mulai terbatas.Secara umum perubahan iklim berdampaklebih berat pada masyarakat Bajo Soropia yangkurang sejahtera. Hal ini disebabkan oleh rentannyasektor perikanan sebagai satu-satunya sumberpendapatan keluarga mereka terhadap perubahaniklim. Pada masa-masa sulit, kelompok masyarakatyang rentan dengan perubahan iklim terpaksamenjual asset misalnya peralatan penangkapan ikanatau perabot rumah tangga. Bila ini dibiarkanberlanjut, maka sulit bagi nelayan untukmempertahankan sumber penghidupannya. Dengandemikian, diperlukan diversifikasi matapencaharian.Keindahan objek wisata Pulau Bokorimemberikan nilai ekonomi bagi nelayan BajauSoropia yang telah memiliki hubungan emosionaldengan pulau ini. Hingga awal 1980an, nelayanBajau menetap dan melangsungkan berbagaiaktivitas sosial ekonomi dan budaya di pulau yangdulunya merupakan tempat penyu bertelur. Kinipulau ini oleh Pemerintah Propinsi SulawesiTenggara dijadikan sebagai salah satu ikonpariwisata unggulan. Kondisi ini dimanfaatkan olehbeberapa nelayan Bajau dengan membuka ragamusaha seperti kuliner, penyedia jasa penyeberanganlaut dan pemancingan.Selain mata pencaharian yang berkaitandengan keberadaan objek wisata Pulau Bokori,cuaca yang tidak menentu dan keadaan alam yangtidak mendukung,  mendorong nelayan Bajau untukmempebaiki kehidupan perekonomian merekadengan memanfaatkan sumber daya pesisir yangada. Beberapa wanita dan anak-anak mencarikerang saat air laut sedang surut (meti-meti).Menurut nelayan perempuan Bajau, kegiatan inidulu dilakukan hanya untuk mengisi waktu luang.Selain itu, berbagai jenis ikan dan kerang yangmereka kumpulkan lebih sering untuk keperluankonsumsi keluarga. Dengan tidak menentunyacuaca, saat ini hasil kegiatan meti-meti sebagianbesar dijual untuk menopang kebutuhan rumahtangga nelayan.Nelayan Bajau Soropia melakukanpenganekaragaman mata pencahariannya tanpameninggalkan profesi utamanya sebagai nelayan.Mereka sangat identik dengan kegiatan melaut.Mencari ikan di laut sudah menjadi kebudayaanbagi masyarakat Bajau sehingga sulit untukmeninggalkannya. Dengan kata lain, diversifikasi
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mata pencahariannya tetap berbasis laut misalnyaberdagang hasil laut, mengelola karamba ikan ataumenjadi pengelola wisata bahari. Wibowo danSatria (2015) menyatakan pendapatan nelayan jikahanya bersumber pada penangkapan ikan saja(pada kondisi iklim yang berubah), makapendapatan per kapita mereka cenderung rendah.Menyikapi perubahan iklim yang terjadi dankondisi penyebaran ikan yang tidak menentu,sebagian nelayan menyiasatinya dengan melakukankerja tambahan di luar sektor perikanan. Namundemikian, bagi nelayan Bajau Soropia, kendatibeberapa usaha sampingan mampu menghasilkanpendapatan yang lebih baik, namun mereka tetapberprinsip bahwa menjadi nelayan adalah identitasorang Bajau. Mereka tidak pernah berniatmeninggalkan laut.
KESIMPULAN DAN SARAN

KesimpulanBerdasarkan hasil penelitian mengenaiadaptasi nelayan Bajau di pesisir SoropiaKabupaten Konawe maka dapat disimpulkanbeberapa hal, sebagai berikut :
1. Beberapa dampak perubahan iklim global yangdirasakan atau dialami nelayan Bajau Soropiaantara lain meningkatnya resiko melaut,berkurangnya produksi ikan, bertambahnyabiaya melaut, kurang efektifnya alat tangkapyang mereka gunakan dan sulitnya menentukanwilayah tangkap.
2. Bentuk- bentuk adaptasi yang dilakukan olehnelayan Bajau di Pesisir Soropia terhadapperubahan kondisi lingkungan akibat dampakperubahan iklim global adalah mengubahwilayah tangkap, meragamkan alat tangkap, danmelakukan diversifikasi mata pencahariandengan orientasi yang tetap, yaitu lautan.
SaranPerlu adanya sosialisasi dan dukungan kebijakanpemerintah tentang perubahan iklim dandampaknya kepada masyarakat di KecamatanSoropia, khususnya kepada para nelayan sehinggapemahaman dan partisipasi masyarakat dapat lebihbaik. Pemahaman dan tingkat partisipasi yang lebihbaik dapat mendorong nelayan untuk melakukanadaptasi yang tepat terhadap dampak perubahaniklim.
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